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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Seperti yang diketahui, manusia merupakan makhluk sosial, tidak bisa 

berdiri sendiri karena membutuhkan orang lain untuk bertahan hidup  Seperti 

terdapat istilah yang dinamakan Zoon Politikon. Istilah tersebut dikemukakan oleh 

Aristoteles dalam menyebut manusia sebagai makhluk sosial. Zoon Politikon 

sendiri terdiri dari dua kata, Zoon yang berasal dari bahasa Yunani yang memiliki 

arti “Hewan” dan Politikon yang memiliki arti “Bermasyarakat”. Melalui istilah 

Zoon Politikon tersebut, Aristoteles menilai bahwa manusia telah ditakdirkan untuk 

hidup bermasyarakat, dan hal tersebutlah yang membedakan manusia dengan 

hewan. 

 Selain Zoon Politicon yang dikemukakan oleh Aristoteles, ada beberapa 

istilah lainnya yang berkaitan dengan manusia sebagai makhluk yang 

membutuhkan manusia lainnya, seperti social animal atau gregariousness dimana 

manusia memiliki naluri untuk hidup berkawan dengan manusia lain, dan man is 

social and political being yaitu manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki 

kodrat untuk hidup dalam kebersamaan dengan sesamanya di dalam masyarakat.1 

Melalui istilah-istilah tersebut, sudah menjadi bukti yang kuat bahwa sejatinya 

manusia merupakan makhluk yang hidup dan juga dilahirkan untuk hidup

 
1 Adon Nasrullah Jamaluddin, Sosiologi Perkotaan (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015), hlm. 

1. 
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 berdampingan dengan sesamanya, tidak terpisahkan satu dengan yang lainnya atau 

bisa disebut berkelompok (bermasyarakat).2 

 Manusia merupakan makhluk yang hidup berkelompok. Jika kita menalar 

secara kasar, hal tersebut sama dengan hewan. Hewan juga merupakan makhluk 

yang hidup secara berkelompok. Akan tetapi, ada suatu perbedaan asasi yang 

mendasar antara kehidupan berkelompok manusia dan kehidupan berkelompok 

binatang. Dalam kehidupan berkelompok binatang hal-hal seperti sistem 

pembagian kerja, aktivitas dalam bekerja sama dan berkomunikasi, merupakan 

suatu hal yang didasari oleh naluri. Sedang manusia dalam sistem pembagian kerja, 

aktivitas kerja sama dan berkomunikasi tidak didasari pada sifat naluri.3 

 Sudah menjadi kodrat kita sebagai manusia untuk hidup berkelompok. Hal 

tersebut guna memenuhi kebutuhan kita sebagai manusia dan untuk 

mempertahankan hidup, baik bahaya yang datang dari dalam maupun dari luar. Hal 

tersebut menunjukan bahwa di dalam diri manusia terdapat dua keinginan yang 

melekat.  Pertama, keinginan untuk menyatu dengan alam lingkungannya dan 

kedua keinginan untuk menyatu dengan manusia lain untuk mempermudah proses 

kehidupannya. Untuk mewujudkan keinginan tersebut, maka dibangunlah interaksi 

sosial diantara mereka.4 Soerjono Soekanto, menyatakan bahwa Interaksi Sosial 

 
2 Adon Nasrullah Jamaluddin, Sosiologi Perkotaan (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015) hlm. 

2. 
3 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: RINEKA CIPTA, 2015) hlm. 110 
4 Adon Nasrullah Jamaluddin, Sosiologi Perkotaan (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015) hlm.2 
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merupakan faktor utama sekaligus menjadi syarat utama dalam kehidupan sosial. 

Jika tidak ada interaksi maka tidak mungkin ada kehidupan bersama.5  

 Interaksi sosial merupakan bentuk umum dari proses sosial, hal tersebut 

dikarenakan interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas 

sosial. Bentuk lainnya dari proses sosial hanya merupakan suatu bentuk khusus dari 

interaksi sosial. Interaksi sosial sendiri adalah suatu hubungan sosial yang bersifat 

dinamis, dimana menyangkut hubungan antara orang perorangan, antar kelompok 

dengan kelomop dan antara perseorangan dengan kelompok. Jika dua orang 

bertemu maka interaksi sosial dimulai pada saat itu juga, mulai dari saling bertegur 

sapa, berjabat tangan , saling berbicara atau mungkin berkelahi. Aktivitas tersebut 

adalah merupakan bentuk dari interaksi sosial.6 

 Menurut Gillin dan Gillin, interaksi sosial merupakan suatu bentuk 

hubungan sosial yang bersifat dinamis. Dalam hubungan sosial tersebut didalamnya 

terjadi hubungan antara individu dengan individu, indibidu dengan kelompok dan 

juga hubungan kelompok dengan kelompok. Lebih lanjut, ketika dua individu 

bertemu, disitulah sebenarnya bentuk interaksi telah terjadi. Bentuk dari interaksi 

sendiri dapat beragam. Beberapa contoh dari interaksi sosial adalah berjabat tangan, 

tegur sapa, saling berbicara dan bahkan berkonflik seperti berkelahi juga termasuk 

kedalam bentuk dari interaksi sosial. Kemudian, Gillin dan Gillin membagi 

interaksi sosial kedalam dua bentuk proses interaksi sosial.7 Pertama adalah proses 

 
5 Adon Nasrullah Jamaluddin, Sosiologi Perkotaan (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015) hlm.2 
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: RAJAWALI PERS, 2017) hlm. 55 
7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: RAJAWALI PERS, 2017) hlm. 64  
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asosiatif, dimana terdiri dari kerja sama, akomodasi dan asimilasi. Kedua adalah 

proses disosiatif, yang dimana terdiri dari konflik, pertentangan dan persaingan. 

 Kemampuan manusia untuk berinteraksi, serta keinginan untuk hidup 

berkelompok, membuat manusia dapat membuat suatu kelompok atau suatu 

komunitas. Komunitas merupakan suatu kelompok sosial yang terdiri dari beberapa 

organisme yang berbagi lingkungan, umumnya anggota dari komunitas memiliki 

ketertarikan yang sama.8 Komunitas sendiri memiliki berbagai macam bentuk dan 

jenisnya, tergantung dari bagaimana minat dari para anggotanya. Jika didasarkan 

pada minat komunitas banyak memiliki jenis, seperti komunitas fotografi, 

komunitas pecinta hewan, komunitas gamers dan yang lain sebagainya, tergantung 

dari bagaimana minat dan tujuan dari komunitas tersebut. Selain berdasarkan 

minatnya juga ada komunitas yang didirikan atas dasar kekaguman terhadap suatu 

hal atau suatu kelompok. 

 Sepak Bola merupakan olahraga paling tersohor di seluruh dunia, semua 

orang suka sepak bola. Mulai dari anak kecil hingga orang dewasa semua menyukai 

olahraga tersebut. Kesederhanaan aturan dalam bermain, juga kompetisi yang 

menarik, membuat sepak bola dengan mudah digandrungi oleh orang-orang, tak 

terkecuali di Indonesia. Indonesia merupakan salah satu basis terbesar penggemar 

sepak bola, dalam data yang diperoleh oleh Nielsen Sport pada tahun 2014 

menunjukan bahwa Indonesia memiliki presentase penggemar sepak bola sebesar 

77% dari total keseluruhan penduduknya, hal tersebut nampaknya dibuktikan jika 

 
8 Yanuar Herlambang, “Participatory Culture dalam Komunitas Online sebagai Representasi 

Kebutuhan Manusia”. Jurnal Teknologi Informasi Dan Komunikasi. Vol. 1 No. 2, 2014  
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kita melihat bagaimana banyaknya supporter yang datang ke stadion untuk 

menonton pertandingan sepak bola, Liga Indonesia misalnya. Gelaran liga sepak 

bola di luar negeri juga nampaknya menarik perhatian para penggemar di Indonesia. 

Salah satu yang paling banyak diikuti oleh para penggemar sepak bola di Indonesia 

adalah gelaran Liga Premier Inggris atau Premier League.  

 Popularitas klub-klub Liga Premier Inggris, membuat mereka memiliki 

basis fans diseluruh dunia, salah satunya di Indonesia. Meskipun Indonesia 

memiliki liga sepak bolanya sendiri, akan tetapi tensi yang tinggi di Liga Premier 

Inggris membuat fans-fans sepak bola teralihkan untuk mengikuti jalannya 

kompetisi di negara tersebut. Salah satu basis fans klub Inggris yang cukup besar 

di Indonesia adalah United Indonesia, United Indonesia merupakan basis fans atau 

suatu komunitas yang menggemari klub sepak bola asal kota Manchester Inggris 

yaitu Manchester United. Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh melalui 

website resmi mereka, United Indonesia ini memiliki 114 cabang diseluruh 

Indonesia dan memiliki anggota lebih dari 31.000 anggota, cabang sendiri dalam 

komunitas ini biasa disebut dengan chapter. Salah satu chapternya terdapat di Kota 

Bandung dengan nama United Indonesia Bandung. United Indonesia Bandung 

sendiri didirikan pada tahun 2007 dan diresmikan oleh pengurus pusat dari United 

Indonesia. Tujuan didirikannya United Indonesia Bandung adalah untuk 

mengakomodir fans Manchester United yang ada di Bandung Raya. Berdasarkan 

postingan forum United Indonesia Bandung di website United Indonesia, kegiatan-

kegiatan yang biasanya dilaksankaan oleh komunitas tersebut adalah seperti 
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Gathering baik internal United Indonesia Bandung ataupun dengan chapter lainnya, 

futsal, nonton bareng (nobar) dan juga kegiatan social charity.  

 Dari hasil analisis sementara yang peneliti lakukan. Komunitas United 

Indonesia Bandung merupakan komunitas penggemar klub sepak bola yang 

memiliki solidaritas yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan melihat bagaimana fans 

sepak bola pada umumnya memiliki solidaritas yang kuat jika melihat dari 

bagaimana ketika mereka sedang menonton pertandingan tim kesayangan mereka 

di stadion ketika pertandingan sedang berlangsung. Solidaritas tersebut dilihat 

ketika mereka sama-sama menyanyikan chant atau yel-yel secara kompak untuk 

mendukung tim kesayangan mereka dan menggunakan atribut yang sama. Dari 

solidaritas yang kuat tersebut, asumsi peneliti sementara adalah interaksi sosial 

yang terjadi dalam Komunitas United Indonesia Bandung merupakan proses 

interaksi sosial yang didominasi oleh proses asosiatif, dimana proses asosiatif ini 

merupakan proses interaksi sosial yang berbentuk positif. 

 Sebagai pembanding, peneliti menyertakan penelitian terdahulu dengan 

topik yang kurang lebih sama dengan apa yang diteliti yaitu mengenai pola interaksi 

sosial. Penelitian ini berjudul “Pola Interaksi Etnis Gayo di Bandung dengan 

Masyarakat sekitar” dimana penelitian karya Mahatir ini dilakukan pada tahun 

2010, dimana penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan Mahatir sebagai 

peneliti terhadap interaksi yang dilakukan oleh komunitas masyarakat Gayo yang 

ada di Bandung. Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana 

pola interaksi antar sesama etnis Gayo di Bandung dan bagaimana pola interaksi 

sosial antara etnis Gayo dengan masyarakat sekitar. Penelitian terseut 
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menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teori yang digunakan oleh 

penelitian tersebut adalah interaksi sosial yang dikemukakan oleh Gillin dan Gillin.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahatir menunjukan bahwa terdapat dua 

bentuk interaksi yaitu interaksi langsung dan interaksi tidak langsung. Dari kedua 

bentuk interaksi tersebut kemudian menghasilkan beberapa bentuk interaksi lain 

seperti kerja sama, pertentangan, konflik dan pertikaian. 

 Yang menjadi minat atau ketertarikan kenapa peneliti berniat untuk meneliti 

mengenai interaksi sosial pada komunitas tersebut adalah mengingat sepak bola 

merupakan olahraga segala kalangan, mulai dari tua sampai muda dan tidak 

memandang stratifikasi sosial yang berlaku di masyarakat, kaya miskin bisa 

menggemari sepak bola. Maka dari itu, peneliti berniat untuk meneliti lebih jauh 

tentang bagaimana pola interaksi sosial yang terjadi di dalam komunitas United 

Indonesia Bandung dengan judul Pola Interaksi Sosial Pada Komunitas 

Penggemar Sepak Bola (Studi Pada Komunitas United Indonesia Bandung). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pola Interaksi Sosial di dalam Komunitas United Indonesia 

Bandung? 

2. Apa saja faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya interaksi sosial di 

Komunitas United Indonesia Bandung? 
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3. Apa manfaat yang dirasakan oleh para anggota dan pengurus Komunitas 

United Indonesia Bandung setelah tergabung dan berinteraksi di dalamnya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan daripada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pola interaksi sosial yang terjadi di dalam 

Komunitas United Indonesia Bandung. 

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya Interaksi Sosial yang terjadi di 

dalam Komunitas United Indonesia Bandung 

3. Untuk mengetahui manfaat yang dirasakan oleh anggota ketika tergabung 

di dalam Komunitas United Indonesia Bandung. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

 Adapun peneliti mengharapkan nantinya dalam hasil penelitian ini dapat 

memiliki manfaat baik manfaat secara praktis maupun manfaat secara teoritis. 

Beberapa hal yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan secara ilmiah, umumnya bagi mahasiswa dan 

khususnya bagi mahasiswa jurusan sosiologi dan juga peneliti 

mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadap komunitas penggemar klub sepak bola. 

2. Manfaat Praktis 
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Untuk manfaat praktis yang dihasilkan dari penelitian ini, 

diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi masyarkat luas, juga dapat 

digunakan sebagai salah satu rujukan penelitian mengenai topik yang sama 

serta dapat memberikan suatu bentuk informasi bagi masyarakat mengenai 

Pola Interaksi Sosial Pada Komunitas Penggemar Sepak Bola. 

1.5 Kerangka Berpikir 

 Penelitian ini mengkaji mengenai bagaimana bentuk-bentuk interaksi sosial 

yang terjadi di dalam suatu komunitas, dalam hal ini adalah komunitas penggemar 

klub sepakbola. Komunitas merupakan salah satu bentuk dari kelompok sosial. 

Biasanya, anggota dari suatu komunitas ini terdiri dari berbagai latar belakang dan 

lingkungan, dimana para anggotanya biasanya memiliki suatu ketertarikan terhadap 

hal yang sama, jika dalam studi kasus dari penelitian ini adalah ketertarikan 

terhadap klub sepakbola yang sama. Biasanya, tujuan dari didirikannya suatu 

komunitas adalah untuk bertukar informasi dan menjalin hubungan diantara sesama 

anggotanya. 

 Seperti yang sudah dijelaskan diatas, salah satu tujuan dari didirikannya 

suatu komunitas adalah untuk menjalin hubungan yang baik diantara anggotanya. 

Maka dari itu, sudah dipastikan di dalam suatu kelompok sosial dalam hal ini 

komunitas dipastikan di dalamnya ada suatu bentuk interaksi sosial diantara sesama 

anggotanya. Bisa dikatakan interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan 

sosial. Karena, tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan ada kehidupan 
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bersama.9 Interaksi sosial merupakan suatu proses sosial yang mana melibatkan dua 

atau lebih individu/kelompok. Interaksi sosial melbatkan tindakan saling 

merespons perilaku individu terhadap individu lainnya, dan selanjutnya 

mempengaruhi satu sama lain.10 Pada dasarnya jika seseorang bertemu satu salma 

lain dan pertemuan tersebut hanya berbentuk pertemuan badaniah semata, maka hal 

tersebut tidak akan menciptakan atau menghasilkan pergaulan hidup di dalam 

kelompok sosial. 

 Sebagai dasar dari suatu proses sosial, interaksi sosial bisa terjadi dimana 

saja di ruang lingkup masyarakat, selama interaksi tersebut terjadi diantara dua 

orang atau lebih. Berdasarkan hal tersebut, interaksi sosial juga bisa terjadi di dalam 

suatu kelompok sosial dalam hal ini komunitas, interaksi yang terjadi didalamnya 

pun bisa dalam berbagai macam bentuk. Begitupula interaksi sosial dapat terjadi di 

dalam Komunitas United Indonesia Bandung. Interaksi sosial yang terjadi diantara 

sesama anggota Komunitas United Indonesia Bandung ini bisa dibilang sebagai 

suatu interaksi sosial yang umum terjadi di dalam suatu komunitas. Akan tetapi, 

setiap komunitas pasti mempunyai suatu bentuk simbol-simbol atau istilah-istilah 

yang hanya dimengerti oleh anggotanya saja. Contohnya adalah chant atau yel-yel 

yang kerap dinyanyikan ketika menonton bersama (Nobar) pertandingan 

Manchester United, dalam menginterpretasikan hal tersebut mungkin saja orang-

orang yang berada diluar komunitas tersebut tidak mengerti apa yang sebenarnya 

mereka nyanyikan, berbeda dengan penginterpretasian yang dilakukan oleh sesama 

 
9 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: RAJAWALI PERS, 2017) hlm.54 
10 Taufiq Rahman, Glosari Teori Sosial (Bandung: Ibnu Sina Press, 2011) hlm.35 
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anggota komunitas. Maka dari itu, dalam mengkaji hal tersebut diperlukan teori 

Interaksionisme Simbolik. 

 Melalui kerangka pemikiran yang berupa deskripsi yang telah dijelaskan 

diatas, maka jika digambarkan dalam bentuk skema adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1 Kerangka Konseptual 
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1.6 Permasalahan Utama 

 Yang menjadi permasalahan utama dalam penelitian ini adalah mengenai 

bagaimana Komunitas Penggemar Klub Sepak Bola ini dinilai sebagai suatu 

komunitas atau kelompok yang memiliki solidaritas yang kuat atau solid, 

dikarenakan kekompakan mereka ketika sedang menonton pertandingan tim 

kesayangan mereka dan juga dari interaksi yang mereka lakukan ketika sedang 

mengadakan kegiatan perkumpulan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

apakah asumsi atau pandangan masyarakat terhadap komunitas penggemar klub 

sepak bola itu benar atau tidak. Dalam hal ini, peneliti mengambil studi kasus pada 

Komunitas United Indonesia Bandung, dimana komunitas ini merupakan salah satu 

komunitas penggemar klub sepak bola Manchester United terbesar yang ada di 

Kota Bandung. 

1.7 Hasil Penelitian Terdahulu 

 Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang merupakan menurut peneliti 

memiliki relevansi terhadap penelitian Pola Interaksi Sosial Pada Komunitas 

Penggemar Klub Sepak Bola, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Penelitian Muhatir dengan judul  “Pola Interaksi Etnis Gayo di Bandung 

Dengan Masyarakat Sekitar” penelitian ini dilakukan pada tahun 2010 dengan 

studi kasus pada KGAB cabang Bandung. Mahatir, melalui abstrak skripsinya 

menjelaskan bahwa penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pola interaksi yang 

ada di dalam KGAB dan juga interaksi komunitas tersebut dengan masyarakat yang 

ada di lingkungan sekitarnya. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, teori yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah teori interaksi 
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sosial berdasarkan dengan apa yang dikemukakan oleh Gillin dan Gillin mengenai 

teori tersebut. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Muhatir, menunjukan bahwa 

ada dua bentuk interaksi yang terjadi di dalam KGAB. Pertama adalah interaksi 

yang bersifat langsung dan kedua adalah interaksi yang bersifat tidak langsung. 

Dari interaksi langsung dan tidak langsung tersebut kemudian menghasilkan 

beberapa bentuk lainnya seperti pertentangan, konflik, kerjasama dan pertikaian. 

Penelitian Eva Nurlia Susanti dengan judul “Interaksi Sosial Antara 

Komunitas Keagamaan Pemuda Hijrah Dengan Masyarakat Adat” yang 

dilakukan pada tahun 2020. Lokasi dari penelitian ini adalah di Desa Linggamukti 

yang terletak di Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta. Abstrak skripsinya 

menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tentang bahasa 

yang digunakan oleh komunitas pemuda hijrah yang ada di daerah tersebut untuk 

berinteraksi dengan masyarakat yang ada di desa tersebut. Kemudian, penelitian ini 

juga menjelaskan mengenai pemikiran dan makna yang muncul akibat dari adanya 

proses interaksi yang terjadi antara pemuda hijrah dengan masyarakat adat sekitar. 

Kemudian, hasil dari pada penelitian tersebut adalah adanya bentuk interaksi bahasa 

yang verbal dan non verbal, kemudian pemikiran dari masyarakat adat terhadap 

pemuda hijrah bahwasanya mereka memiliki kemampuan atau pemahaman 

terhadap agama yang kuat. Lalu, makna yang ditangkap oleh masyarakat adatdesa 

Linggamukti adalah pemuda hijrah hadir untuk mengajak kepada mereka kepada 

kebaikan. 

Penelitian Yudi Wahyudin dengan judul “Pola Interaksi Sosial Pada 

Pengrajin Topi Dengan Para Pelanggan” penelitian tersebut dilaksanakan pada 
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tahun 2011. Studi kasus yang diambil adalah para pengrajin topi yang ada di 

Kampung Kiaracondong Rahayu yang terletak di Kabupaten Bandung. Dalam 

abstraknya, adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan 

sosial yang terjadi akibat dari adanya interaksi jual dan beli diantara pengrajin topi 

dengan para pelanggannya. Hal yang dikaji di dalam penelitian tersebut adalah 

adanya suatu bentuk kerukunan dan juga keharmonisan akibat dari adanya transaksi 

jual beli yang terjadi diantara pengrajin dan pelanggan. Selanjutnya, Interaksi 

Simbolik George Herbert Mead menjadi teori yang digunakan di dalam penelitian 

tersebut, dengan menggunakan dan pengumpulan data yang dilakukan melalui 

wawancara, studi kepustakaan dan juga observasi. 

Dari ketiga penelitian terdahulu yang telah peneliti paparkan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa ketiga penelitian tersebut merupakan penelitian interaksi 

sosial, dimana persamaan dari ketiganya adalah menggambarkan bagaimana bentuk 

dan proses interaksi sosial yang terjadi antara suatu kelompok/komunitas dengan 

masyarakat luas. Penelitian terdahulu dengan penelitian Pola Interaksi Sosial Pada 

Komunitas Penggemar Klub Sepak Bola memiliki cakupan yang sama yaitu 

Interaksi Sosial pada skala makro, yaitu pada kelompok/komunitas dan masyarakat. 

Perbedaan mendasarnya adalah terletak pada interaksi yang terjadi, jika pada tiga 

penelitian terdahulu meneliti bagaimana interaksi yang terjadi pada suatu 

kelompok/komunitas dengan masyarakat umum, penelitian interaksi sosial pada 

komunitas United Indonesia Bandung ini lebih menekankan mengenai bagaimana 

interaksi sosial yang terjadi pada internal komunitas tersebut. 

 


